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TENTANG

PELEPASAN GALUR JAGUNG HIBRIDA 9
SEEAGAI V'AITIETAS UNGGUL DENGAN NAMA SP 1

DENGAN RAHMAT TUHAN'TANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN

Menimbang : a. bahwa dalam rangkri usaha meningkatkarproduksi jagung, varietas unggul mempunya
peranan penting;

b. bahwa galur jagung hibrida
|<eunggulan potensi hasil tinggi,
bulai, karat daun dan hawa, da-.rn
lahan marginal asam;

9 mempunya
tahan penyakir
serta toleran d

Mengingat

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimane
dimaksud dalam huruf a da' rruiur b, perlu untu}<
melepas galur jagung hibrida g setagii ,"ri*tu.i
unggul;

: 1. !.ndang-Y"{11re Nomor L2 Tahun tgg2 tentangSistem B_udidaya Tanaman (kmbaran NegarITahurr lgg2 Nomor 46, tamuatran Lembaran
Negara Nomor S4Zg);

2. Peraturan pemerintah Nomor 44 Tahun 1g9s
leltang perbenihan Tanaman (Lembaran NegaraTahun 19gs Nomor gs, Tambahan Lembrran
Negara Nomor 3616);

3. Peraturan pemerintah Nomor 1g Tahun 2aro
tentang Usaha Budidaya Tanaman (Lembaran
Negara Tahun 2010 Nomor 24, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 51O6);

4- Keputusan Presiden Nonror 2T Tahun rgzr tentang
Badan Benih Nasional;

5. Keputusan Fresiden Nomor s4 lp Tahun zaag
tentang Pemberrtukan Kabinet lndonesia Bersatu II;

6. Peraturan Presiden Nomor 4z rahun 2009 tentang
Pernbentukan dan o rgani sasi Kemen te rian Ne gara;

7. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 terrtang
Kedudukan, '[bgas, dan Fungsi Kementerian
Negara serta Susuoan Organisisi, I-ugas, dan
Funssi Eselon I Ke.mr"nterian N.oo.o.'



+

B. Keputusan Menteri Fertanian Nomor 461/Kpt:
/Orgl LLI l97L tentang Kelengkapan Susunar
Organisasi, Perincian Tugas dan Tata Kerja Badar
Benih Nasional;

9. Keputusarr Menteri Pertanian Nomor 5931Kpts1
0T.160/LL/2OOT tentang Tim Penilai dan Pelepas
Varietas ITPZV);

10. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 1014/Kpts7
0T.160/7/2AOg tentang Susunan Pimpinan dar
Keanggotaan tsadan Benih Nasional;

11, Peraillran Menteri Pertanian Nornor 6llPermentar
/OT.L4A|7|%OLO tentang Organisasi dan Tate
I(erja Kernenterian Pertanian;

12. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 6L fPer-rnentar
/OT. L4A I rclzAll tentang Pengujian, Penilaian
Petrepasan dan Penarikan Varietas (Berita Negarr
Tahun 2O11 Nomor 6231;

Surat Ketua Badan Benih Nasionat Nomo
S71BBN.TP|OT 12013 tanggal 10 Juli 2O13;

MEMUTUSKAN:

Melepas,,galur jagg$g h,ibrida 9 sebagai varietas unggul
dengan nama Varietas SP i.

Deskripsi' jagung hibrida Varietas SP 1 sebagaimanr
dimaksud dalam diktum KESATU tercantum dalan
Ia.mpiran I, Lampiran II, dan Lampiran III sebaga
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini,

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Memerhatikan

M_gnetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

Dltetapkan di Jakarta
pada tQnggal 30 .IutL ?013
MENTERI PERTANIAN,

l*
ffim''o

Salinan Keputusan ini disampaikan Kepada Yth.:
1. Menteri Koordinator Bidang Perekonomian;
2. Menteri Dalam Negeri;
3. Menteri Negara Riset dan Teknologi;
4. Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan;
5. Kepala Lembaga llmu Pengetahuan Indoflesia;
6. Pimpinan Unit Kerja Eselon I di lingkungan Kementerian Pertanian;
7. Gubernur provinsi di seluruh Indonesia;
8. Rektor Universitas Bengkulu;
9. Kepa1a Dinas yang membidangi tanaman pangan provinsi di seluru

Indonesia;
10. Kepala Dinas yang rnembidangi tanaman pangan kabupaten/kota {



LAMPIRAN I KEPUTUSAN MENTERT PERTANIAN
NOMOR : +S43/tilts/g.R,t?,tr!?lAtlLS
TANGGAL :30 Jult ?Ot'r

DESKRXPSI JAGUNG HIBRIDA VARIEtrAS SP 1

Asal

Golongan
Umur

!

Batang
Warna batang
Tinggi tanaman
Tinggr tongkol
Daun
\Marna daun
Keseragaman tana$tan
Bentuk malai
Wrarna sekam (glume)
Warna malai (anther)
Warna rambut b
Tipe biji
Warna biji
Jumlah baris biji per tongkol
Baris biji
Bentuk tongkoi
Penuftrpan tongkol

Perakaran
Kerebahan
Potensi hasil
Rata-rata hasil
Bobot 10OO butir (I(A 1570)
Kandungan karbohidrat
Kandungan pmtein
Kandungan lemak
Ketahanan terhadap hama
dan penyakit

I

Pemulia

Pengusul

Persitrrangan antara inbrida 6-4- l*8-S-4-3-
1-1-1 dengan inbrida 24-2-4-g-6-4-Z-t-L-
1.
Hibrida silang tunggal {SinAle Cross)
50 % keluar serbuk sari I 60 hst
5O o/o keluar rambrrt + 62 hst
Masak fisiologis + 103 hst
Besar dan kokoh
Hdiau tua
! 229 cm
+ IOO cm
Melambai
Hijau tua
Sangat seragarn
Bercabang banyak dan melambai
Merah muda
Merah muda
Merah muda
Semi mutiara {Semi flint}
Orange - kuning
t f 6 baris
Lurus
Kerucut
Menutup tongkol dengan ketat hanya
sampai ujung tongkol
Sangat baik
Sangat tahan
L3,4 tonlha pipilan kering pada KA 75 o/a

9,1 ton/ha pipilan kering pada KA 15 %
t 306 gram
+ 60,0 %
+ 11,1 yo

+ 3,8 o/o

Tahan terhadap penyakit brrlai
(Peranosclerospora maydis), karat daun
dan hawar daun.
Ir. Suprapto, M.Sc. Ph.D, Dr. Ir.M. Taufik,
MS, Ir. Eko Suprijono, MP.
Fakultas Pertanian,Universitas Bengkulu.
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AsaI

Golongan
Umur

Batang
Warna batang
Tinggi tanaman
Tinggi tongkol
Daun
Warna daun!'' Keseragaman tanaman
Bentuk malai
\ffarlra sekanr {glume}
Warna malai (anther)
Warna rambut
Tipe biii
-;,Warna bUl
Jurnlah baris biji per tongkol
Penutupan tongkol

Perakaran
Kerebahan
Potensi hasil
Rata-rata hasil
Ketahanan terhadap harna
dan penyakit
Per.nulia

I

Plasma nutfah Iokal penangkian,
Kepahiang
Galur murni
50a/o keluar serbuk sari + Sg hst
50 Yo keluar ranrbut + Of hst
Masak fisiologis t IO0 hst
Besar dan lcokoh
Hijau tua
+ 183 cm
+ 1O3 cm
Melambai
Hijau trra
Sangat seragafiI
Bercabang banyak dan melambai
Ungu muda
Merah muda
Merah muda
]vlutiara (Flintl
Kuning muda
+ 1.6 baris
Menutup tongkol dengan ketat hanya
sampai ujung tongkol
Sangat baik
Sangat tahan
3,5 tonlha pipilan kering pada KA 15 %
2,7 ton/ha pipilan keriag pada KA 15 %
Tahan terhadap penyakit bulai, karat
daun dan hawar daun.
Ir. Suprapto, M.Sc. Ph.D, Dr. Ir.M. Taufik,
MS, Ir. Eko Suprijonq MP.
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LAMPIRAN II KEPUTI,ISAN MENTERI PERTANIAN
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DESKRIPSI TETUA BETINA 6-4- 1 -8-5 -4-g-1 - 1 - 1



LAMPIRAN III KEPUTUSAN
NOMOR ;
TANGGAL :

MENTERI PERTANIAN
*.54"3/fi puey'io&, te$ I T I **&"*
3t] ,Iu[* eo13

DES KRIPSI TETUA JANTAN 2.4.2. 4 -9.6. 4.2* 1. 1 - L

Asal

Golongan
Umur

Batang
Warna batang
Tinggi tanaman
Tinggr tongkol
Daun
lllarna daun
Keseragaman tanaman
Bentuk rnalai
Warna sekarn (glurne)
Warna malai (anther)
Warna ranrbut
Tipe biji
\ffarna biji
Jurnlah baris biii per tongkol
Penutupan tongkol

Perakaran
Kerebahan
Fotensi hasil
Rata-rata hasil
Ketahanan terhadap harna
dan penyakit
Pemulia

Plasma nutfah lokal Curup, Rejang
Lebong
Gahrr mrrrni
5O o/o keluar serbuk sari + 6O hst
50 % keluar ranrbut ! 63 hst
Masak fisiologis t 1O3 hst
Kokoh, cuhrp besar dan kuat
Hijau tua
| 172 cm
t 117 cm
Melambai
FIijau tua
Sangat seragam
Eercabang banyak dan melarnbai
Ungu rr,urda
Putih
Merah tua
Mutiara lElintl
Kuning muda
t 16 baris
Menutup tongkol dengan ketat hanya
sampai ujung tongkol
Sangat baik
Sangat tahan
3,9 ton/ha pipilan kering pada I<A LS %
2,9 tanl}::.a pipilan kering pada KA 15 %
Tahan terhadap penyakit bulai, karat
daun dan hawar daun.
Ir. Suprapto, M.Sc. ph.D, Dr. Ir.M. Taufik,
MS, Ir. Eko Suprijono, MP.

MENTERI PERTANIAN,
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